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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

Notasi 

Ac = luas nominal beton (mm2) 

Ag = luas bruto penampang kolom (mm2) 

Ast = luas total tulangan, yaitu luas tulangan tarik ditambah luas tulangan tekan 

pada panampang kolom (mm2) 

Av = luas penampang begel permeter panjang (mm2) 

a = tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekuivalen (mm) 

b  =  ukuran lebar penampang struktur (mm) 

c  = jarak antara garis netral dan tepi serat beton tekan (mm) 

𝐶௦ = koefisien respons seismik 

CRS = nilai terpeta koefisien risiko spesifik situs pada periode pendek 

CR1 = nilai terpeta koefisien risiko spesifik situs pada periode 1 detik 

𝐶௎ = koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

d  = tinggi efektif penampang struktur (kolom) yang diukur dari tepi serat 

beton tekan sampai pusat berat tulangan tarik (mm) 

dp      = ukuran diameter begel dari tulangan polos (mm) 

ds = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik(mm) 

E      = Pengaruh beban seismik  

Eh      = Pengaruh beban gempa horizontal  

Es = modulus elastisitas beton (Mpa) 

Ev = Pengaruh beban gempa vertikal  

𝜀௬= regangan tarik baja tulangan pada saat leleh  



xx 

Fx  = gaya lateral rencana yang diaplikasikan pada lantai-x berdasarkan 

persamaan (2.3) (kN) 

fs = tegangan tarik baja tulangan (Mpa) 

fyl = kuat tarik atau kuat leleh baja tulangan tarik (Mpa) 

fys = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan transversal (Mpa) 

FPGA = koefisien situs untuk PGA (g) 

h  = ukuran tinggi penampang struktur (mm) 

I = faktor keutamaan gedung dalam hitungan beban gempa 

k  = faktor panjang efektif kolom. 

MCER = gempa maksimum yang dipertimbangkan 

Mn = momen nominal penampang struktur (kN.m) 

Mpr = Kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban 

aksial, yan ditentukan menggunakan property komponen struktur pada 

muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik dalam batang tulangan 

longitudinal sebesar paling sedikit 1,25fy dan faktor reduksi kekuatan  

1,0 (kN.m) 

n = jumlah lantai 

PGA  = percepatan muka tanah puncak (g) 

𝑝 = rasio As terhadap bd 

Pu = beban aksial perlu atau beban aksial terfaktor (kN) 

QE     = Pengaruh beban seismik horizontal dari V atau Vs  

R = faktor reduksi gempa  

Sa = respons spektra percepatan (det) 

S1 = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 

1 detik, redaman 5 persen(g) 
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SS = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 

pendek, redaman 5 persen(g) 

SMS  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs(g) 

SM1 = percepatan percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs(g) 

SDS = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek, redaman 5 

persen(g) 

Sn = jarak bersih antara tulangan longitudinal (mm) 

Ts = gaya tarik baja tulangan (kN) 

𝑇௔ = perioda fundamental pendekatan (det) 

𝑇௅ = peta transisi perioda panjang (det) 

V = beban dasar nominal statis ekuivalen akibat beban gempa rencana (kN) 

Vc = gaya geser nominal yang disumbangkan beton (kN) 

Vd     = gaya geser desain/rencana 

𝑉௘ =gaya geser desain untuk kombinasipembebanan termasuk pengaruhgempa 

(kN) 

Vn     = gaya geser nominal 

Vs      = gaya geser yang ditahan oleh tulangan geser/begel (kN) 

𝑉௨ = gaya geser terfaktor penampang (kN) 

Wi = berat total gedung termasuk beban hidup yang sesuai (kN) 

Wx    = bagian beban mati total struktur, D, yang bekerja pada lantai-x 

Φ       = faktor reduksi kekuatan geser = 0,75 (SNI 2847:2013 Pasal 9.3.2.3) 

ρ        = faktor redundansi sebesar, 1,3 (SNI 1726:2012 pasal 7.3.4.2) 
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Singkatan 

B  = Balok 

B1  = Balok dimensi 1 ( ukr. 30 cm x 50 cm) 

B2  = Balok dimensi 2 ( ukr. 25 cm x 40 cm) 

B-x  = Balok arah – X  

B-y  = Balok arah – Y  

DL  = Dead  Load / Beban Mati 

D-x  = Dinding arah – X  

D-y  = Dinding arah – Y  

E  = Earthquake / Beban Gempa  

I  = Diizinkan 

LL  = Live Load / Beban Hidup 

K  = Kolom 

KDS  = Kategori Desain Seismik 

PA  = Pelat Atap 

PL  = Pelat Lantai 

TB  = Tidak Dibatasi 

TI  = Tidak Diizinkan 

SRPMK = Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

SD  = Tanah Sedang 

SNI  = Standar Nasional Indonesia 

SS   = Situs yang memerlukan invetigasi geoteknik spesifik dan 

analisis respon situs-spesifik 

 



xxiii 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat–surat 

Lampiran 2. Tabel L1. Gaya dalam pada struktur balok B1-x berdasarkan  

SNI 1726-2012 

Lampiran 3. Tabel L3. Gaya dalam pada struktur balok B1-y berdasarkan  

SNI 1726-2012 

Lampiran 4. Tabel L3. Gaya dalam pada struktur balok B2-x berdasarkan  

SNI 1726-2012 

Lampiran 5. Tabel L4. Gaya dalam pada struktur balok B2-y berdasarkan  

SNI 1726-2012 

Lampiran 6. Tabel L5. Gaya dalam pada struktur balok B1-x berdasarkan  

SNI 1726-2019 

Lampiran 7. Tabel L6. Gaya dalam pada struktur balok B1-y berdasarkan  

SNI 1726-2019 

Lampiran 8. Tabel L7. Gaya dalam pada struktur balok B2-x berdasarkan  

SNI 1726-2019 

Lampiran 9. Tabel L8. Gaya dalam pada struktur balok B2-y berdasarkan  

SNI 1726-2019 

garuh  



112 

DAFTAR PUSTAKA 

SNI 2847, 2013. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunana Gedung dan 

Penjelesan. Badan Standarisasi Nasional, Jakarta. 

 SNI 2847, 2019. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunana Gedung dan 

Penjelesan. Badan Standarisasi Nasional, Jakarta. 

SNI 1726, 2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan Nongedung. Badan Standarisasi Nasional, 

Jakarta. 

SNI 1726, 2019. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struk 

Bangunan Gedung dan Nongedung. Badan Standarisasi Nasional, 

Jakarta. 

SNI 1727, 2019. Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung dan 

Struktur Lain. Badan Standarisasi Nasional, Jakarta. 

Asroni, A., 2010. Kolom Pondasi & Balok T Beton Bertulang. Edisi pertama, 

GRAHA ILMU,Yogyakarta. (Point 1.1) 

Pawirodikromo, Widodo, 2013, Analisa Tegangan Bahan. Penerbit Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta. (Point 2.1) 

Asroni, A., 2010. Balok dan Pelat Beton Bertulang. Yogyakarta: GRAHA ILMU. 

(Point 2.1.1. pada Gambar 2.1, s/d Gambar 2.4) 

Sartika., Gunawan, I., Hisyam, E. S. 2017. Analisis Struktur Gedung Beton 

Bertulang Berdasarkan SNI 2847-2002 dan SNI 2847-2013(Studi 

Kasus: Gedung C Rumah Sakit Ibu dan Anak “Rona” Pangkalpinang). 

Jurnal Teknik Sipil, (pp: 59-61). (Point 2.1.2 Bagian B, dan Tabel) 

Soemono, 1993. Ilmu Gaya Bangunan-Bangunan Statis Tak Tertentu. Djambatan, 

Cetakan ketujuh, Bandung. (Point 2.5.1 Bagian vii) 

 



113 

Monika, F., Zega, B.C., Prayuda, H., Cahyati, D.M., Putra, A.Y., 2020. The Effect 

of Horizontal Vulnerability on the stiffness Level of Reinforcced 

Concrete Structure on High-Rise Buildings. Journal of Civil 

Engineering Forum, 6(1): 49-60. (Point 3.2.2) 

Ristanto, E., Suyadi, Irianti, I. 2015. Analisa Joint Balok Kolom dengan Metode 

SNI 2847-2013 dan ACI 352R-2002 pada Hotel Serela Lampung. 

Journal Rekayasa Sipil Dan Desain (JRSDD), 3: 521-540.(Point 3.2.2) 

Baehaki, Soelarso, Subandi., 2019. Redesign Struktur Balok pada Gedung Kuliah 

FT. UNTIRTA Berdasarkan SNI 1726-2012 dan SNI 2847-2013. Jurnal 

Teknika, 15(1), 13–22. (Point 3.2.2) 

 


